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Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya tradisi Masyarakat Mandar di
Desa Teluk Kemuning Kecamatan Pulau Laut Kepulauan Kabupaten Kotabaru,
bahwa ketika anak bungsu atau anak perempuan terakhir menikah dengan laki-
laki maka ia wajib untuk tinggal dengan orang tua beserta suaminya. Tradisi ini
kemudian berdampak pada keharmonisan rumah tangga pasangan suami istri yang
tinggal dengan mertua seperti adanya kesalahpahaman bahkan perselisihan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan mengambil
data langsung di lapangan. Subjek penelitian yang diambil adalah empat keluarga
beserta tokoh agama dan tokoh masyarakat. Data didapatkan melalui wawancara
dan dianalisis menggunakan teknik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi untuk tinggal satu atap dengan
mertua adalah hal yang wajib dan sudah turun temurun dilaksanakan oleh
Masyarakat Mandar Desa Teluk Kemuning. Ketika ada anak yang tidak mau
tinggal bersama dengan orang tuanya akan dianggap sebagai anak yang durhaka.
Adapun dari keseluruhan keluarga yang menjadi informan menjelaskan bahwa
tradisi tinggal dengan mertua memiliki dampak terhadap keharmonisan rumah
tangga. Pasangan sering kali salah paham dan bertengkar karena campur tangan
orang tua. Tidak jarang pula suami merasa tidak nyaman bahkan berselisih dengan
mertua. Tradisi tinggal satu atap dengan mertua pasca menikah ini termasuk
dalam kategori ‘urf fasid ketika tradisi tersebut memberikan dampak negatif
kepada kehidupan keluarga anak. Sejatinya anak bebas untuk membentuk
keluarga dan menentukan arah kehidupan mereka setelah menikah tanpa campur
tangan orang tua.



